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Abstrak
Taekwondo merupakan cabang olahraga beladiri, yang mengajarkan teknik bertarung dengan tangan kosong dimana kaki adalah alat serang yang dominan dipakai para Taekwondoin. Tendangan Ap Chagi ini merupakan teknik tendangan yang paling mendasar yang harus dikuasai Taekwondoin dan dapat menghasilkan poin tiga. (WTF Competition Rules & Interpretation, 2012: 22).
Jenis penelitian yaitu jenis penelitian deskriptif kuantitatif dan bila ditinjau dari jenis pendekatannya termasuk Action Research (Penelitian tindakan). Subjek penelitian adalah Atlet Taekwondo Junior Putra Kabupaten Lombok Timur yang terdiri dari 3 atlet. Data pengukuran diambil dari rekaman video subjek penelitian dalam melakukan tendangan Ap Chagi. Instrumen penelitian dalam penelitian ini menggunakan  Software Dartfish  Handycam dan Laptop. Analisis data menggunakan Analyzer pada  Software Dartfish  serta penilaan dari Expert Judgement yang meliputi sudut tangan, sudut kemiringan punggung, sudut bukaan kaki dan sudut putaran telapak kaki, serta kecepatan dan ketepatan tendangan. Dari 3 atlet yang menjadi subjek penelitian diperoleh satu atlet yang mendapatkan hasil terbaik, pada tendangan Ap Chagi, hasil terbaik diperoleh pada subjek penelitian AKB.
Hasil penelitian menyimpulkan perbaikan gerakan berupa pendampingan dan arahan dari peneliti, pelatih dan Expert Judgement, berupa latihan fisik dan latihan teknik dasar tendangan Ap Chagi. Dan hasil tendangan  Ap Chagi yang paling baik atau efektif  terdapat pada refleksi III, dapat dilihat pada Taekwondoin AKB dengan waktu 0,34 s, jarak tendangan dengan sasaran 1,60 m, sehingga menghasilkan kecepatan 5,0 m/s. Berikutnya untuk sudut tangan 51.3°, sudut kemiringan punggung 141,8°, sudut bukaan kaki sebesar 101,0°, sudut putaran telapak kaki sebesar 50,0° dan tepat pada sasaran yang telah ditentukan.
Kata Kunci : Analisis Gerakan, Teknik Tendangan  Ap Changi, Taekwondo,  Atlet Junior.

Abstract

Taekwondo is a branch of martial art sport that teaches bare hand fighting techniques in which leg is a dominant attack tool used by Taekwondoin. The “Ap Chagi” kick is a basic kick technique that a Takwondoin must muster it and able to give three point (WTF competition rules & interpretation, 2012:22) 
This research is a descriptive quantitative research and an action research (if reviewed from the approach of the research). Subject of the research is three male junior Taekwondoin athletes from the East Lombok Residency. The calculation data was obtained from the video record of the subject of the research in conducting “Ap Chagi” kick. Instruments of the research was using Dartfish Handycam Software and Laptop. Data analysis was using analyzer on Dartfish Software and assesment from the expert judgement consisting angle of hand, angle of back, angle of opened leg and angle of rotation of foot sole and also speed of kick and accuracy of target.  From 3 athletes who become subjet of the research, 1 athlet obtained the best result, on the “Ap Chagi” kick the best result was obtained on subject of the research AKB.
Result of the research concluded improvement of the form of assistance and referrals movement of researchers, trainers and expert judgment, in the form of physical exercise and practice basic techniques Ap Chagi kick. And result that the ap chagi kick is most excellent or effective in reflection III. It  was known that on the Taekwondoin AKB with time 0,34 s, distanca of kick and target 1,60 m, so resulting velocity 5,0 m/s. next, for angle of hand 51,3°, angle of back 141,8°, angle of opened leg 101,0°, angle of rotation of foot sole 50,0°, and right on the determined target.
Keywords : Analysis of Movement, Techincal Kick of Ap Chagi, Taekwondo,   Junior Athlete.
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PENDAHULUAN
Perkembangan beladiri Taekwondo di Kabupaten Lombok Timur bisa dikatakan masih belum terlalu berkembang pesat, dilihat dari jumlah Dojang di Kabupaten Lombok Timur masih bisa dihitung dengan jari, diantaranya Dojang Pancor, Dojang Keruak, dan Dojang Pringgabaya. Walaupun Taekwondo di Lombok Timur belum berkembang dengan pesat, tetapi jumlah anggota disetiap Dojang terhitung cukup banyak, dan sudah menorehkan prestasi, hal ini dapat dilihat dari banyaknya suatu  kejuaraan sudah diikuti antar daerah maupun provinsi bahkan kejuaran nasional, sehingga dari hasil kejuaraan tersebut menghasilkan atlet-atlet muda berbakat. Teknik tendangan Taekwondo beragam jenisnya salah satunya tendangan  Ap Chagi (tendangan ke depan). Taekwondoin junior merupakan atlet yang masih tergolong pemula dan belum sepenuhya menguasai atau memahami unsur-unsur dari gerakan tendangan Ap Chagi
Sehingga peneliti berkeinginan memperbaiki kesalahan gerakan yang sering terjadi dan dilakukan secara terus menerus disaat berlatih sehingga tidak terbiasa melakukan kesalahan pada saat bertanding, dengan menganalisis tahapan gerakan tendangan Ap Chagi dan sudut segmen tubuh pada atlet Taekwondoin junior Kabupaten Lombok Timur menggunakan analisis menggunakan program Dartfish . Dengan menganalisis tahapan gerakan tendangan Ap Chagi, dan sudut segmen tubuh pada atlet Taekwondo, peneliti berharap khususnya kepada atlet Taekwondo Lombok Timur dapat meningkatkan kualitas tendangan Ap Chagi dengan memperhatikan unsur gerak secara mekanika. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji gerakan pada tahapan gerakan tendangan Ap Chagi pada Taekwondoin junior putra Kabupaten Lombok Timur dan untuk mengkaji hasil analisis tahapan gerakan tendangan Ap Chagi pada Taekwondoin junior putra Kabupaten Lombok Timur.


Taekwondo
Taekwondo adalah warisan budaya Korea, dapat dikatakan Taekwondo sekarang dikenal sebagai seni bela diri Korea yang diminati diseluruh dunia (Kim Joong Young, 2009: 2). Taekwondo terdiri dari tiga suku kata yaitu Tae, Kwon dan Do. Tae berarti kaki atau menghancurkan dengan kaki, Kwon yang berarti tangan atau menghantam dan mempertahankan diri dengan tangan, serta Do sebagai seni atau cara untuk mendisiplinkan diri. Maka jika diartikan secara sederhana, Tae Kwon Do berarti seni atau cara mendisiplinkan diri atau seni bela diri yang menggunakan teknik kaki dan tangan kosong.

Teknik Dasar Tendangan 
Adapun teknik-teknik dasar Taekwondo yang harus dikuasai oleh seorang Taekwondoin salah satunya yaitu  tekhnik dasar tendangan Ap Chagi  merupakan tendangan ke arah depan menggunakan bantalan kaki (Ap Chuk) dan telapak kaki.

Dartfish 4.5.2.0
Dartfish 4.5.2.0 adalah Software yang pada intinya diperlukan seseorang dalam mengukur sesuatu yang tidak dapat dilihat oleh kejelian mata. Software ini dilengkapi dengan sebuah kamera. Dartfish dapat dipakai untuk melambatkan sebuah gerakan dan menghentikan gerakan, pengukuran panjang, sudut segmen tubuh, kecepatan dan percepatan gerak serta waktunya. Simulasi ini bisa dilakukan tetapi tidak langsung. Hasil rekaman gambar selanjutnya dapat ditransfer ke dalam komputer, sehingga rekaman gambar videonya dapat dianalisis sesuai kehendak peneliti.
Fasilitas program yang tersedia pada Software ini adalah:
1. Library: Tampilan dari semua fasilitas yang ada pada Software ini.
2. DV Import: Mentransfer clip dari kamera digital maupun handycam ke komputer.
3. DV Export : Mentransfer clip dari komputer ke kamera.
4. Player: Memutar clip gambar atau video, secara Slowmotion Frame By Frame maupun Full Screen.
5. Analyzer : Menganalisis gerakan lain ditinjau dari sudut segmen tubuh, lintasan gerakan, kecepatan, waktu maupun   jaraknya.

Kinesiologi
Kinesiologi adalah ilmu yang mempelajari gerak (The Science Human Movement) yang diaplikasikan dan menjelaskan tentang gerak tubuh manusia kemudian ilmu ini dapat diaplikasikan terhadap prinsip-prinsip mekanik dalam gerak manusia yang disebut biomekanika atau biomekanik kinesiologi sedangkan aplikasi anatomi dalam gerak manusia disebut anatomi kinesiologi. Sehingga secara sederhana kinesiologi adalah mekanika pergerakan manusia. Tinjauan secara kinesiologi, tendangan Ap Chagi meliputi pergerakan pinggul dan sendi. Pinggul adalah sendi pada ekstremitas bawah bagian proximal. Hal ini sangat berguna untuk menahan beban dan kegiatan berjalan ataupun saat menendang. Pinggul memiliki tiga bentuk gerak yaitu fleksi, ekstensi, dan hiperekstensi yang menjadi sendi triaksial yang terjadi pada bidang sagital dengan fleksi sekitar 120° dan hiperekstensi sebesar 15°. Sedangkan ekstensi kembali dari fleksi.  
Abduksi dan adduksi terjadi di bidang frontal dengan abduksi sekitar 45°. Adduksi biasanya dianggap sebagai kembali ke posisi anatomis, meskipun ada sekitar tambahan sekitar 25° di luar posisi anatomis. Pada bidang transfersal, rotasi medial dan lateral kadang-kadang disebut sebagai rotasi internal dan eksternal. Pinggul dapat melakukan rotasi internal dan external sekitar 45° terhadap posisi anatomi. (Lynn. 2006: 349) dimana abduksi adalah gerakan menjauhi garis tengah tubuh, dan adduksi adalah gerakan menuju garis tengah tubuh,  pada kaki yang digunakan pada tendangan Ap Chagi. Selain itu peran sendi lutut sangat dominan berperan pada tendangan Ap Chagi. Sendi lutut adalah sendi terbesar dalam tubuh dan termasuk sebagai sendi engsel Synovial.  
Saat perkenaan tendangan Ap Chagi untuk ketepatan sasaran tendangan sendi lutut harus menggunakan gerakan fleksi dan ekstensi. Sedangkan gerakan yang menuju pada tapak kaki (Up Chuk) dan punggung kaki sebagai area perkenaan pada sasaran, sendi dan pergelangan kaki tendangan Ap Chagi menggunakan plantar fleksi dan dorsi fleksi.
Biomekanika
Biomekanika merupakan kombinasi antara disiplin ilmu mekanika terapan dan ilmu-ilmu biologi dan fisiologi, sedangkan  mekanika adalah salah satu cabang ilmu dari bidang ilmu fisika yang mempelajari gerakan dan perubahan bentuk suatu materi yang diakibatkan oleh gangguan mekanik yang disebut gaya.
Hukum-hukum biomekanika yang dapat diterapkan pada teknik Ap Chagi dalam Taekwondo antara lain:
1. Keseimbangan
2. Pengungkit atau Tuas
3. Tekanan (Pressure)
4. Daya Ledak (Power)

METODE
Desain Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian deskriptif kuantitatif, apabila ditinjau dari jenis pendekatan termasuk Action Research yaitu upaya menguji cobakan ide-ide ke dalam praktek untuk memperbaiki atau merubah sesuatu agar memperoleh dampak nyata dari situasi, yang terdiri dari siklus (refleksi, perencanaan, aksi/tindakan dan observasi) dan pada penelitian ini menggunakan dua siklus yang tersiri dari tiga kali refleksi.

Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah Taekwondoin Junior Putra Lombok Timur sebanyak 3 orang, dengan kriteria subjek penelitian yaitu menguasai bentuk tendangan Ap Chagi dengan baik dan benar. 

Tempat dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Jl Prof,. Moh. Yamin, GOR Selaparang Selong KONI Lombok Timur NTB, dan waktu penelitian pengambilan data pada refleksi I dilakukan pada tanggal 21 Februari  2016, untuk pendampingan dilakukan pada tanggal 29 Februari 2016-19 Maret 2016 berupa latihan fisik dan latihan tekhnik dasar tendangan Ap Chagi, pengambilan data pada refleksi II pada tanggal 27 Maret 2016, untuk pendampingan selanjutnya pada tanggal 28 Maret 2016-16 April 2016 berupa latihan tekhnik dasar tendangan Ap Chagi . Pengambilan data pada refleksi III dilakukan pada tanggal 23 April 2016.

Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
Metode pengumpulan data sangat diperlukan untuk memperoleh data yang dibutuhkan untuk keberhasilan penelitian. Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk memperoleh data adalah  metode observasi, metode tes dan metode dokumentasi
Pengambilan data dalam penelitian ini dibutuhkan instrument atau alat yang tepat. Sehingga alat tersebut mampu mengukur apa yang hendak diukur. Dalam penelitian ini digunbakan software program Dartfish, maka dibutuhkan alat pendukung untuk mengumpulkan data tersebut. Alat yang dibutuhkan antara lain adalah :
a) Arena  / Ruangan yang datar, rata dan tidak licin
b) Handy Camera
c) Camera Digital
d) Tripod
e) Meteran
f) Sandsack / Target Tendang
g) Dartfish
h) Peluit 
i) Kertas dan alat tulis menulis

Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini teknik analisis datanya menggunakan Software Dartfish. Namun sebelum diolah ke Dartfish terlebih dahulu gerakan tendangan Ap Chagi  setiap objek direkam. Tahapan pelaksanaan gerakan tendangan Ap Chagi  direkam menggunakan 2 Camera Digital serta dilengkapi dengan Tripod masing-masing kamera dengan posisi yang berbeda yaitu kamera pertama berada tegak lurus dengan arah lintasan gerak, namun berada disamping objek sedangkan kamera kedua berada tegak lurus dengan arah yang berlawanan dengan lintasan gerak, dan berada disamping objek. 
Sehingga akan terekam arah sudut putaran telapak kaki yang digunakan atlet untuk bertumpu. Hasil rekaman gerakan tendangan Ap Chagi  dimasukkan kelaptop, hasil rekaman gerakan tendangan sebelumnya diubah dalam bentuk gerakan-gerakan klip (Video Clip), kemudian gerakan-gerakan klip tersebut dianalisis menggunakan Software Dartfish dengan menggunakan fasilitas Analyzer. Fungsi fasilitas Analyzer yaitu untuk menganalisis gerakan-gerakan klip dengan dukungan Slow Motions sehingga mempermudah peroses analisis.
Dari ke 3 subjek penelitian akan diberikan kesempatan menendang masing-masing sebanyak 5 kali tendangan pada refleksi I,  5 kali tendangan pada Refleksi II dan 5 kali tendangan pada refleksi III, sehingga keseluruhan tendangan yang akan dilakukan oleh subjek penelitian sebanyak 15 kali tendangan per refleksi atau 45 tendangan . Dan hasil analisis yang sudah didapat akan menjadi acuan setiap individu Taekwondoin itu sendiri khususnya dan sebagai pertimbangan juga untuk Taekwondoin lainnya dalam memperhatikan kesalahan-kesalahan gerakan yang sering dilakukan saat menendang oleh Taekwondoin Lombok Timur.

HASIL PENELITIAN
Expert Judgement
Pada bagian ini ada beberapa kriteria keputusan penilaian Expert Judgement terhadap hasil tendangan Ap Chagi subjek penelitian berdasarkan data rekaman video. Dari tendangan yang dilakukan atlet diambil tendangan terbaik yang menurut Expert Judgement memenuhi kriteria sebagai tendangan Ap Chagi yang benar. Adapun profil Expert Judgement adalah sebagai berikut:
1. Nama            :   Kusmayadi, S.Y
Kualifikasi   : 
a. Sabuk Hitam DAN III  Kukkiwon
b. Wasit Nasional Taekwondo
c. Bidang Perwasitan  Pengprov TI NTB
2. Nama           :   L. Moh. Taufik Hidayat
Kualifikasi  : 	
a. Sabuk Hitam DAN II Kukkiwon 
b. Pelatih tingkat dasar TI NTB.

3. Nama           :  Zulfan Lutfi
Kualifikasi  : 	
a. Sabuk Hitam DAN II Kukkiwon
b. Pelatih tingkat dasar TI NTB
 



Kriteria Penilaian
Kriteria Penilaian Tendangan Ap Chagi :
a. Tendangan Ap Chagi dilakukan ke arah depan arah sasaran
b. Posisi tangan tetap berada di depan dada posisi menangkis
c. Kemiringan punggung tidak terlalu tegak dan tidak terlalu condong ke belakang
d. Poros putaran kaki tumpu menggunakan Ap Chuk  jangan mengangkat tumit kaki terlalu lebar.
e. Sentakan lutut kearah depan dengan menggunakan bantalan telapak kaki bagian depan (Ap Chuk) sebagai perkenaan target sasaran.
f. Kecepatan saat melakukan tendangan harus optimal, artinya ketika tendangan sudah dilakukan dengan benar  dan disertai dengan waktu yang cepat.
g. Tendangan tepat sasaran.

Analisis Data 
1. Perencanaan
Hasil rekaman video tendangan Ap Chagi dimasukkan ke dalam komputer dan dinilai oleh Expert Judgement. Setelah itu dilakukan pengukuran-pengukuran yang berkaitan dengan tahapan gerakan tendangan Ap Chagi, sudut segmen tubuh dan sudut putaran telapak kaki dengan menggunakan fasilitas Analyzer pada Software Dartfish. Pada bagian ini, peneliti menyajikan 1 tendangan terbaik dari masing-masing atlet dari jumlah 5 kali tendangan Ap Chagi yang ditentukan oleh Expert Judgment yang paling mendekati kriteria yang benar. 
Adapun hasil analisi tendangan Ap Chagi Taekwondoin sebagai berikut: 
Tabel 1. Tendangan Ap Chagi Taekwondoin AKB
[image: C:\Users\AXIOO\Pictures\1.JPG]
Tabel 2. Tendangan Ap Chagi Taekwondoin ARB
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Tabel 2. Tendangan Ap Chagi Taekwondoin ZNI
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2. Aksi/Tindakan
a. Aksi/Tindakan (Pendampingan) Pertama:
Pendampingan dilaksanakan pada tanggal 29 Februari 2016 sesuai jadwal latihan Dojang setempat yaitu setiap hari senin, rabu dan sabtu sampai refleksi II. Setelah mengetahui diskripsi hasil data dari tendangan  Ap Chagi pada refleksi I peneliti melakukan pendampingan. Berdasarkan diskripsi tersebut hal-hal yang kurang pada tendangan Ap Chagi meliputi :
1) Sudut tangan yang masih terlalu lebar.
2) Sudut kemiringan tubuh yang kurang baik sehingga mempengaruhi jarak dan keseimbangan saat melakukan tendangan.
3) Kaki yang digunakan untuk menendang (kaki depan atau Ap Chuk) kurang lurus sehingga jangkauan tendangan kurang optimal dan berpengaruh pada Sudut bukaan kaki yang kurang baik saat melakukan tendangan.
4) Tahapan dalam melakukan tendangan belum sesuai dengan tehnik dasar yang benar. 
Berdasarkan dari kekurangan-kekurangan tersebut di atas peneliti bersama pelatih sekaligus sebagai Expert Judgement melakukan pendampingan dengan cara memberikan arahan secara langsung tentang tahapan melakukan tendangan  Ap Chagi yang benar sesuai dengan teknik dasar dan mengoreksi langsung gerakan yang kurang benar dari  satu persatu subjek penelitian dengan cara memberikan perlakuan berupa latihan fisik dan latihan teknik dasar tendangan Ap Chagi , sehingga subjek penelitian terbiasa melakukan gerakan yang benar sesuai kriteria yang telah ditentukan. Pendampingan dilakukan persubjek agar subjek penelitian mengetahui kesalahan-kesalahan secara individu. 


b. Aksi/Tindakan (Pendampingan) Kedua:
Pendampingan dilaksanakan pada tanggal 28 Maret 2016 sesuai jadwal latihan Dojang setempat yaitu setiap hari senin, rabu dan sabtu sampai refleksi III. Setelah mengetahui diskripsi hasil data dari tendangan  Ap Chagi pada refleksi II peneliti melakukan pendampingan. Berdasarkan diskripsi tersebut hal-hal yang kurang pada tendangan Ap Chagi meliputi :
1) Kaki yang digunakan untuk menendang (kaki depan atau Ap Chuk) kurang lurus sehingga jangkauan tendangan kurang optimal dan berpengaruh pada Sudut bukaan kaki yang kurang baik saat melakukan tendangan.
2) Tahapan dalam melakukan tendangan belum sesuai dengan teknik dasar yang benar. 
Berdasarkan dari kekurangan-kekurangan tersebut di atas peneliti bersama pelatih sekaligus sebagai Expert Judgement melakukan pendampingan dengan cara memberikan arahan secara langsung tentang tahapan melakukan tendangan  Ap Chagi yang benar sesuai dengan teknik dasar dan mengoreksi langsung gerakan yang kurang benar dari  satu persatu subjek penelitian dengan cara memberikan perlakuan berupa latihan teknik dasar tendangan Ap Chagi yang dilakukan secara berulang-ulang untuk menghasilkan kesatuan gerak yang utuh khususnya tendangan Ap Chagi, sehingga subjek penelitian terbiasa melakukan gerakan yang benar sesuai kriteria yang telah ditentukan. Pendampingan dilakukan persubjek agar subjek penelitian mengetahui kesalahan-kesalahan secara individu. Pendampingan bertujuan agar pada refleksi III  subjek penelitian mampu menghasilkan gerakan yang benar dan sesuai dengan teknik dasar.
3. Observasi
a. Observasi Pertama:
Pendampingan bertujuan agar ketika refleksi II  subjek penelitian mampu menghasilkan gerakan yang benar dan sesuai dengan teknik dasar. Subjek penelitian AKB ketika melakukan gerakan tendangan Ap Chagi yang perlu diperbaiki sudut kemiringan tubuh yang masih tegak lurus mempengaruhi jarak tendangan dengan target sasaran sehingga kecepatan tendangan kurang maksimal dan, putaran telapak kaki tumpu belum sempurna. Subjek penelitian ARB ketika melakukan tendangan Ap Chagi yang perlu diperbaiki sudut kemiringan tubuh yang masih tegak lurus sehingga mempengaruhi jarak tendangan dengan target sasaran, kecepatan tendangan  belum maksimal dan putaran telapak kaki tumpu belum sempurna. Subjek penelitian ZNI ketika melakukan tendangan Ap Chagi yang perlu diperbaiki adalah sudut kemiringan tubuh yang masih tegak lurus sehingga mempengaruhi jarak tendangan dengan target sasaran, kecepatan tendangan  belum maksimal dan putaran telapak kaki tumpu belum sempurna karena mengangkat tumit terlalu atas dan tahapan kaki yang melakukan tendangan kurang mengangkat sehingga tendangan tidak tepat pada sasaran atau target. 
b. Observasi Kedua:
Subjek penelitian AKB ketika melakukan gerakan tendangan Ap Chagi yang perlu diperbaiki kaki yang digunakan sebagai tumpuan terlalu lurus atau tegak yang bisa mempengaruhi keseimbangan saat menendang. Sedangkan subjek penelitian ARB ketika melakukan tendangan Ap Chagi yang perlu diperbaiki sudut kemiringan tubuh yang masih tegak lurus sehingga mempengaruhi jarak tendangan dengan target sasaran dan subjek penelitian ZNI ketika melakukan tendangan Ap Chagi yang perlu diperbaiki adalah gerakan tahapan kaki yang melakukan tendangan kurang mengangkat sehingga ada beberapa tendangan tidak tepat pada sasaran atau target.
DISKUSI HASIL PENELITIAN
Sesuai dengan analisis data dari refleksi I, refleksi II dan refleksi III, maka didapatkan hasil dari sudut – sudut segmen tubuh seperti sudut tangan antara 27,4° - 44,6°, sudut kemiringan punggung 139,2° - 156,1°, sudut bukaan kaki pada tendangan Ap Chagi antara 100,9° - 115,2°, dan sudut putaran telapak kaki tumpu antara 12,9° - 51,3°. Perbedaan sudut-sudut segmen tubuh ini dikarenakan bentuk anthropometri subjek penelitian yang berbeda dan penelitian yang dilakukan oleh Timmi (2010) menggunakan atlet yang sudah juara dunia.
Hasil penelitian ini merupakan sebuah hasil analisis gerakan tendangan Ap Chagi yang dilakukan oleh atlet junior putra Kabupaten Lombok Timur yang dikhususkan dalam rangka untuk mengetahui informasi analisis tahapan gerakan tendangan Ap Chagi, dan cara perbaikan gerakan, jika ada kesalahan pada tahapan gerakan tendangan Ap Chagi yang meliputi tahapan gerakan gerakannya, sudut-sudut segmen tubuh seperti sudut tangan, sudut kemiringan punggung, sudut bukaan kaki, dan sudut putaran telapak kaki tumpuan, serta kecepatan dan ketepatan tendangan.
Hasil penelitian ini diselaraskan dengan penelitian sebelumnya guna menunjukkan relevansi dari sebuah program pelatihan yang diterapkan. Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Jacek Wasik (2011: Vol. 13, No. 4) “This length can be treated as an optimum value in this particular technique allowing the maximum dynamics of the kick to be achieved”, bahwa “. Maksudnya adalah dalam teknik menendang yang dilakukan oleh atlet panjang kaki dapat dipertimbangkan scara optimal untuk mencapai sasaran dinamika tendangan yang maksimal. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Valco (2011), dalam jurnalnya telah menunjukkan “jika sudut-sudut segmen tubuh ketika melakukan suatu tendangan harus berada pada sudut yang sesuai karena akan berdampak pada kecepatan dan ketepatan sasaran tendangan”. 
Selaras dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kim (2011), dalam jurnal penelitiannya menunjukkan “hasil teknik tendangan yang baik dan tepat pada sasaran akan efisien pada atlet yang mempunyai anthropometri yang sesuai, sehingga kesesuaian sudut-sudut segmen tubuh akan mempengaruhi kecepatan dan ketepatan tendangan”.  Maka dalam penelitian ini menyatakan bahwa tendangan Ap Chagi yang baik dan benar yaitu adanya hubungan pada tahapan gerakan, sudut-sudut segmen tubuh dengan kecepatan, ketepatan dan bentuk tendangan serta anthropometri serta dari subjek penelitian tersebut.
Tahapan gerakan tendangan Ap Chagi harus diawali dengan mengangkat paha setinggi pinggul , karena secara biomekanika tendangan Ap Chagi menggunakan sendi pinggul dan angkatan paha serta gerakan sendi lutut baik Flexi maupun Extensi yang akan memunculkan gaya pegas atau pantul agar tendangan tersebut mampu melaju dengan kecepatan maksimal dan tepat pada sasaran. Seperti yang dikemukakan oleh Borawski (2006) dalam jurnalnya “bahwa gerak ektensor lutut yang tergantung pada angkatan paha sampai mencapai sudut yang efisien dalam melakukan tendangan serta gerakan lanjutan untuk memperoleh keseimbangan merupakan faktor yang sangat berpengaruh untuk menjaga gerak badan tetap stabil dan memperoleh kecepatan tendangan yang maksimal”. 
Simpulan
Dari serangkaian pengolahan data dan analisa yang dilakukan pada penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Perbaikan gerakan dilakukan dengan cara pendampingan langsung bersama pelatih dan Expert Judgement dengan cara memberikan arahan secara langsung tentang tahapan melakukan tendangan  Ap Chagi yang benar sesuai dengan teknik dasar dan mengoreksi langsung gerakan yang kurang benar dari  satu persatu subjek penelitian dengan cara memberikan arahan dan pendampingan berupa perlakuan selama 3 minggu berupa latihan fisik sebelum refleksi II dan selama 3 minggu latihan teknik dasar tendangan Ap Chagi sebelum refleksi III, sehingga subjek penelitian terbiasa melakukan gerakan yang benar sesuai kriteria yang telah ditentukan.
2. Dari penelitian ini diketahui bahwa tendangan Ap Chagi yang baik atau efektif  dapat dilihat pada Taekwondoin AKB di refleksi I, refleksi II dan refleksi III . Seperti terlihat pada table di bawah ini:
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa tendangan Ap Chagi yang paling baik atau efektif  adalah dapat dilihat pada Taekwondoin AKB pada refleksi III dengan waktu 0,34 s, jarak tendangan dengan sasaran 1,60 m, sehingga menghasilkan kecepatan 5,0 m/s. Berikutnya untuk sudut tangan 51.3°, sudut kemiringan punggung 141,8°, sudut bukaan kaki sebesar 101,0°, sudut putaran telapak kaki sebesar 50,0° dan tepat pada sasaran yang telah ditentukan.
[image: ]
Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian yang dilakukan, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut :
1. Bagi Atlet Taekwondoin junior putra Kabupaten Lombok Timur disarankan untuk meningkatkan latihan Drill, teknik dasar tendangan Ap Chagi untuk memperoleh bentuk tendangan dan sudut-sudut segmen tubuh yang benar. 
2. Bagi Pelatih Taekwondo Lombok Timur disarankan untuk lebih memperhatikan gerakan tendangan Ap Chagi secara biomekanika 
3. Bagi Peneliti hasil penelitian ini bisa digunakan untuk menyusun program latihan guna perbaikan pada fakto-faktor yang mempengaruhi kesalahan atlet saat latihan maupun pertandingan
4. Bagi Mahasiswa olahraga diharapkan dapat melanjutkan dan mengembangkan penelitian ini menjadi lebih luas lagi dengan indikator-indikator  yang lain guna pengembangan ilmu pengetahuan yang baru khususnya cabang olahraga Taekwondo.
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